







 Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran electone anak 
usia 6-8 tahun menggunakan berbagai macam metode pembelajaran, diantaranya 
adalah metode pembelajaran demonstrasi, ceramah, meniru (imitasi), drill, role 
playing (bermain peran) dan resitasi (penugasan). Dilihat dari metode pembelajaran 
yang di aplikasikan oleh pakar yaitu ibu Ita Lingga dan dihubungkan dengan sumber 
data lainnya, anak mampu belajar dari lingkungan dengan menciptakan sebuah 
lingkungan dimana menanamkan hakikat pembelajaran musik anak yaitu belajar 
sambil bermain untuk anak dalam proses belajarnya. Adapun proses pembelajaran 
electone anak usia 6-8 tahun adalah dengan Mendengar, Bernyanyi, Bermain, dan 
Membaca. 
Metode pada proses pembelajaran electone anak jenjang usia 6-8 tahun 
sebagian besar menggunakan metode meniru dari lingkungan yang telah dibangun 
dengan cara mendengar, belajar bermain electone dengan meniru, serta dilakukan 
latihan secara terus menerus pada proses belajaranya. Hal ini merupakan temuan 
peneliti bahwa pembelajaran electone anak usia 6-8 tahun secara umum menerapkan 
metode pembelajaran musik Suzuki.  
Yang disimpulkan peneliti dari hasil analisis, bahwa pada proses 





pemahaman notasi melalui bernyanyi pada anak. Target pada pertemuan kedua adalah 
memainkan tangan kanan, pertemuan ketiga adalah permainan kiri, selanjutnya 
adalah permainan pedal, lalu bermain bersama-sama seluruh komponen electone.  
Pada introduksi lagu, anak diberikan stimulus berupa dongeng dengan buku 
bergambar lalu guru mendemonstrasikan materi baru denganpermainan electone di 
depan kelas ataupun memutar cd player. Selanjutnya anak diberikan pemahaman 
notasi dengan cara bernyanyi. Setelah anak dapat menyanyikan keseluruhan lagu, 
pada pertemuan selanjutnya anak diberikan pengetahuan permainan tangan kanan 
dengan metode meniru. Setelah permainan tangan kanan, pada pertemuan selanjutnya 
masuk kepada permainan tangan kiri dengan membaca atau meniru, lalu pertemuan 
selanjutnya permainan pedal dengan metode ceramah dan meniru. Guru electone 
menambahkan di akhir pembelajaran, anak diminta untuk bergerak mengikuti irama 
dan pengerjaan buku workbook serta pemberian pemberian tugas (resitasi) untuk 
berlatih dirumah. Setelah dapat bermain satu per-satu bagian electone, anak 
memasuki tahap bermain bersama-sama, dan bermain keseluruhan lagu.  
Evaluasi pada pembelajaran electone anak usia 6-8 tahun adalah dengan 
pencapaian anak yang dapat bermain  keseluruhan electone menggunakan tangan 
kanan, tangan kiri, kaki kanan, dan kaki kiri, serta adanya pemberian reward atau 
penghargaan berupa sticker, motivasi, semangat dan pujian yang dilakukan setelah 
anak dapat bermain keseluruhan lagu dengan menggunakan seluruh komponen 





Peneliti mendapatkan keunikan dan manfaat pembelajaran electone anak 
untuk anak usia 6-8 tahun dari hasil pembelajaran yang diterapkan oleh pakar yaitu 
ibu Ita Lingga dan sumber data lainnya, bahwa anak sudah dapat bermain electone 
secara keseluruhan yatu menggunakan 4 motorik sekaligus dalam permainannya, 
bukan hanya bermain tangan kanan dan kiri saja, melainkan juga melibatkan pedal 
kanan dan kiri dalam pembelajarannya. Ibu Ita Lingga dalam penerapan proses dan 
metode pembelajaran juga memiliki kualitas dalam hal mengkondisikan dan 
memperhatikan karakteristik anak usia 6-8 tahun pada proses pembelajarannya 
dimana melihat aspek-aspek perkembangan anak secara kogintif, motorik dan 
sosialnya. Dalam kognitif, anak dapat melatih fokus diri, meningkatkan kemampuan 
imajinasi dan melatih otak kiri dan kanan dari koordinasi gerakan-gerakan yang ada 
menggunakan metode mendongeng, ceramah dan drill. Perkembangan motorik 
dikarenakan terdapat 4 gerak motorik yang digunakan pada masing-masing bagian 
electone menggunakan metode drill, dan perkembangan sosial dilihat dari sistem 
pembelajarannya secara berkelompok, yaitu anak dapat bernyanyi dan bermain 
bersama teman-temannya dalam menggunakan metode role playing serta 
menanamkan aspek sosial yaitu berkembangnya tanggung jawab seorang anak 







 Dari kesimpulan diatas, terdapat beberapa masukan dan saran dari peneliti 
terhadap pembelajaran electone anak usia 6-8 tahun, diantaranya: 
- Hasil dari penelitian ini dapat diteliti lebih lanjut lagi dan diharapkan 
memberikan kontribusi pada penelitian selanjutnya terhadap uji coba metode 
pembelajaran electone anak usia 6-8 tahun menurut biografi pakar. 
- Disarankan agar guru electone pada proses pembelajaran untuk lebih teliti lagi 
terhadap pemapaparan materi pada proses belajar, khususnya pengajaran 
mengenai expression pedal untuk siswa, agar anak dapat bermain keseluruhan 
bagian electone dengan tepat. 
- Disarankan guru ataupun siswa yang mengikuti pelatihan electone agar 
mempunyai alat musik electone masing-masing di rumah sebagai media 
berlatih musik agar terus berkembang. 
- Guru electone harus mempunyai keahlian dalam bernyanyi, selain daripada 
penggunaan electone karena bernyanyi merupakan langkah awal dari 
pengenalan materi di pembelajaran electone anak usia 6-8 tahun. Guru pun di 
tuntut untuk memiliki banyak reverensi cerita yang telah disiapkan 
sebelumnya untuk mengajarkan anak materi baru anak dengan metode 
mendongeng.  
 
